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I. Pendahuluan 

Kawasan Kota Tua Jakarta, dahulu dikenal dengan sebutan Oud Batavia merupakan 

bagian penting dalam sejarah pembentukan dan perkembangan Kota Jakarta. Kota 

Tua merupakan pusat kegiatan ekonomi dan pusat kegiatan pemerintahan baik 

pada masa kekuasaan Pangeran Jayakarta, Potugis, Belanda dan Cina. Bahkan pada 

masa Kolonialisme Belanda, Batavia dikenal sebagai pelabuhan yang sangat ramai 

dan bayak didatangi pelaut-pelaut dan pedagang asing untuk mendapatkan 

rempah-rempah, sehingga mendapat julukan sebagai The “Queen of The East”. 

Salah satu kawasan kota tua, cermin sejarah Kota Jakarta yang berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi kawasan wisata kota tua adalah Kali Besar atau De Groote 

Rivier. Kawasan ini dibagi dua oleh aliran Sungai Ciliwung menjadi Jl. Kali Besar 

Timur dan Jl. Kali Besar Barat. 

Pemda DKI terus berupaya untuk menjadi kawasan kota tua ini sebagai salah satu 

tujuan wisata. Tapi sejauh ini Kali Besar belum berhasil meraih banyak pemasukan 

baik dari para wisatawan mancanegara maupun domestik. Salah satu penyebabnya 

adalah banyaknya gedung tua yang tidak terawat. Padahal untuk mendukung 

kegiatan wisata, di sini telah didirikan hotel berbintang lima, 

yakni Omni Batavia. 

Pengembangan pariwisata Kota Tua lewat event di kota tua, festival tempo doeloe, 

festival kuliner jadul, pembinaan karakter komunitas, dan lain sebagainya. Di sisi 

lain, pariwisata Kota Tua bukan hanya di sekitar Museum Fatahillah dan museum 

lainnya saja. Namun, sejumlah kawasan patut dikembangkan, agar ranah 

pariwisata Kota Tua semakin besar serta pengetahuan pemilik/pengelola terhadap 

cagar budaya serta pelaku usaha wisata harus dikembangkan. Kurangnya 



pemahaman pemilik cagar budaya akibat belum disosialisasikan-nya dengan baik 

dan sistematis panduan pemeliharaan bangunan cagar budaya sesuai kaidah 

pelestarian cagarbudaya.  

Kawasan Kota Tua terdapat lima zone, yaitu kawasan Sunda Kelapa, Fatahillah, 

Pecinan, Pekojan, dan kawasan peremajaan yang masing-masing sangat unik dan 

berbeda karakteristiknya. Saat ini, baru zone kawasan Fatahillah dan peremajaan 

yang banyak disentuh dan menjadi pusat pengembangan oleh para pemangku 

kepentingan, baik pemerintah daerah, akademisi, dan bisnis. Sedangkan zone 

lainnya masih belum dikembangkan secara optimal. Sehingga perlu dilakukan 

pengembangan produk dan paket wisata yang mengintegrasikan zone-zone 

tersebut agar dapat menjadi paket wisata yang inovatif dan menawarkan 

pengalaman unik bagi wisatawan. Hal ini sejalan dengan rencana penataan ke 

depannya tentang keberadaan Kota tua yang berada di tengah kota menjadikan 

kota yang nyaman sesuai dengan visi dan misi Pemprov DKI Jakarta. Saat ini, 

Pemprov DKI Jakarta telah melakukan revitalisasi, yaitu pembangunan penataan 

ulang kota tua, sehingga menjadi kawasan wisata wilayah perkotaan tempo dulu 

(sejarah). Pengembangan kawasan wisata Kota Tua diperlukan juga peran serta dari 

para komunitas yang dapat menjadi daya tarik wisata, salah satunya di Museum 

Fatahillah. Ada banyak komunitas di sana, diantaranya Paguyuban Sepeda Onthel, 

Manusia Patung, Seni Karakter Kota Tua, dan komunitas lainnya yang terkait  

dengan bidang music dan seni.  

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Masa pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi kondisi komunitas di lingkungan 

Museum Fattahilah. Mereka tidak bisa mencari nafkah di sekitar lingkungan 



Museum Fattahilah, sehingga  sebagian  dari  anggota  komunitas, yang  tidak bisa 

bertahan hidup di Ibu Kota,  memilih  kembali  ke daerah asalnya.  Bahkan untuk  

bertahan  ada yang  menjual  properti yang  biasa  digunakan  untuk pertunjukan 

pada saat ada atraksi/aktivitas event.  

 

1.2  Tujuan Pelatihan  

Tujuan  kegiatan  ini diantaranya membangun kesadaran dan komunikasi dengan 

komunitas dalam menciptakan peningkatan ekonomi bagi kesejahteraan 

komunitas sekitar Kota Tua maka peserta pelatihan harus memiliki pemahaman 

tentang hospitality industry yang erat dengan pariwisata dan sapta pesona serta 

harus memahami pelayanan pelanggan yang datang di Kota Tua. 

 

1.3  Manfaat Pelatihan 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pelatihan ini adalah: 

1. Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada pelaku usaha wisata. 

2. Memberikan pemahaman kepada pelaku usaha wisata mengenai ruanglingkup 

hospitality. 

3. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi kepada para pelanggan.  

 

 

 

 

 

 



II. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Peningkatan Kapasitas Potensi Komunitas Pelatihan untuk 

Pengembangan Daya Tarik Wisata dilakukan pada:  

Tanggal pelaksanaan : 29 Agustus sd 9 September 2022 

Waktu   : 08.00 sd 15.00 

Tempat   : Gedung MULA Kota Tua 

      Jalan Kali Besar Timur 4 No. 37 Jakarta Barat 

Acara              : Workshop/Pelatihan 

Peserta   :   

            Hari/Tanggal                  Komunitas 

Senin,29 Agustus 2022 Musik, Lorong Rupa, Foto Grapher, 
Garis Tangan, Onthel, Seni Karakter, 
Satgas 

Selasa,30 Agustus 2022 Musik, Lorong Rupa, Foto Grapher, 
Garis Tangan, Onthel, Seni Karakter, 
Satgas 

Rabu,31 Agustus 2022 Musik, Lorong Rupa, Foto Grapher, 
Garis Tangan, Onthel, Seni Karakter, 
Satgas 

Jumat, 02 September 2022 Musik, Lorong Rupa, Foto Grapher, 
Garis Tangan 

Senin, 05 September 2022 Foto Grapher, Garis Tangan, Onthel 

Selasa, 06 September 2022 Onthel, Seni Karakter, Satgas 
Rabu, 07 September 2022 Musik, Lorong Rupa, Onthel, Seni 

Karakter, Satgas 
Jumat, 09 September 2022 Foto Grapher, Garis Tangan 

 

 



2.1 Materi Pelatihan 

Peserta pelatihan sangat diharapkan dapat membangun kesadaran dan komunikasi 

dengan komunitas dalam menciptakan peningkatan ekonomi bagi kesejahteraan 

komunitas sekitar Kota Tua maka peserta pelatihan harus memiliki pemahaman 

tentang hospitality industry yang erat dengan pariwisata dan sapta pesona serta 

harus memahami pelayanan pelanggan yang datang di Kota Tua. Untuk menunjang 

pemahaman para peserta maka, Narasumber akan memberikan materi pelatihan 

yang diberikan kepada para peserta sebagai berikut: 

HARI/TANGGAL WAKTU MATERI NARASUMBER 
Senin, 29.08.22 09.00 – 15.00 (3 

kelas) 
Pengantar 
Pariwisata 

Savitri 
Hendradewi & 
Husen 
Hutagalung 

Selasa, 30.08.22 08.00 – 15.00 (3 
kelas) 

Dasar-Dasar 
Komunikasi 

Amalia Mustika 

Rabu, 31.08.22 08.00 – 15.00 (2 
kelas) 

Pelayanan Prima Rina Suprina 

Jumat, 02.09.22 10.00 – 12.00 (2 
kelas) 

Sapta Pesona dan 
Sadar Wisata 

Novita W.S 

Senin, 05.09.22 10.00 – 12.00 (2 
kelas) 

Teknik 
Komunikasi 
Efektif Dengan 
Pelanggan 

Dian Octarina 

Selasa, 06.09.22 08.00 – 10.00 (1 
kelas) 

Sapta Pesona dan 
Sadar Wisata 

Novita W.S 

Rabu, 07.09.22 08.00 – 15.00 (3 
kelas) 

Penanganan 
Keluhan 
Pelanggan 

Amalia Mustika 

Jumat,09.09.22 09.40 – 11.30 (2 
kelas) 

Teknik 
Komunikasi 
Efektif Dengan 
Pelanggan 

Dian Octarina 

 



 

2.2 Metode Pelatihan 

Adapun metode yang digunakan adalah: 

1. Ceramah bervariasi. 

Metode ini dipilih untuk menyampaikan konsep-konsep yang penting untuk 

dimengerti dan dikuasai oleh peserta pelatihan. Penggunaan metode ini dengan 

pertimbangan bahwa metode ceramah yang dikombinasikan dengan 

gambar-gambar, animasi dan display dapat memberikan materi yang relatif 

banyak secara padat, cepat dan mudah. 

2. Diskusi 

Narasumber memberikan contoh-contoh studi kasus yang sering terjadi pada 

objek wisata dan yang dialami oleh wisatawan saat berkunjung ke destinasi 

wisata. 

3. Tanya Jawab 

Setelah diskusi narasumber akan melakukan Tanya jawab dengan para peserta 

terkait topik pelatihan ataupun terkait permasalahan yang terjadi dilingkungan 

pekerjaan peserta. Peserta sangat antusias saat melakukan Tanya jawab. 

 

 

 

 

 

 

 



 

III. PENUTUP 
 

3.1  Kesimpulan 

 

Program pendampingan dapat diselenggarakan dengan baik dan 

berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang telah 

disusun meskipun belum semua peserta pendampingan menguasai 

dengan baik materi yang disampaikan. Kegiatan ini mendapat sambutan 

sangat baik terbukti dengan keaktifan peserta mengikuti pendampingan 

dengan tidak meninggalkan tempat sebelum waktu pelatihan.  

 

3.2  Saran 

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

 

1. Waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan perlu ditambah agar tujuan 

kegiatan dapat tercapai sepenuhnya. Perlunya ada program 

pendampingan yang berkesinambungan agar para pelaku usaha 

pariwisata kota tua juga sebagai tuan rumah di objek wisata tersebut.  

 

2. Adanya kegiatan lanjutan yang berupa pelatihan sejenis selalu 

diselenggarakan secara periodik sehinga dapat meningkatkan 

kemampuan para pelaku usaha wisata  dalam melaksanakan proses 

melayani wisatawan di objek wisata kota tua. 

 

 



                                        LAMPIRAN 1. SURAT PERMOHONAN 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2. SURAT TUGAS 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3. MATERI 

 

Narasumber  : Novita  Widyastuti Sugeng S.ST.Par.,M.Si.Par 

Topik Pelatihan : Sapta Pesona & Sadar Wisata 

Hari/Tanggal : Jum’at, 02 dan 06 September 2022 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4. DOKUMENTASI PELATIHAN 

 

                  

     Foto 1. Acara Pembukaan Pelatihan 

 

                 

Foto 2 : Narasumber saat memberikan pelatihan kepada Komunitas Lorong Rupa, 

Musik  

 



 

                

Foto 2 : Narasumber bersama peserta pelatihan Komunitas Lorong Rupa &Musik. 

  

Foto 3 : Narasumber memberikan pelatihan kepada Komunitas Onthel, Fotografer 

dan Garis Tangan. 

 

 

 

 



 

Foto 4 : Narasumber bersama peserta pelatihan Komunitas Onthel, Garis Tangan 

dan Fotografer 

 

                                       

Foto 5 : Narasumber bersama peserta pelatihan Satgas Komunitas Wisata Kota Tua 

 

 



LAMPIRAN 5. PRESENSI PESERTA 
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